
ABSTRACT 

This research aims to raise the relationship between leadership style, work motivation, and 

job satisfaction the performance of the Clinic BMS in Bandung. By Conducting this research, it is 

expected that there will be an increase in performance produced by the Clinic in this organization. 

The research used is descriptive analysis method. Data collection techniques were carried out by 

library studies, questionnaires. 

After conducting research conducted on the Clinic BMS in Bandung, the results of the 

research are “Influence of the Leadership Style, Work Motivation, and Job Satisfaction on the 

Performance of Clinic BMS in Bandung.” The Leadership Style variable scores 3.97 in the God 

category, then the Motivation variable gets a score of 3.86 in the Good category, the employee job 

satisfaction variable gets a score 3.91 in the Good category, and the employee performance 

variable scores 4.01 in the Good category. 

Based on the results of these studies, it can be concluded that there are variables that can 

still be improved to get a more optimal performance of the Clinic BMS in Bandung 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengangkat hubungan antara gaya kepemimpinan, motivasi kerja, 

dan kepuasan kerja terhadap kinerja kerja karyawaan yang ada di Klinik Pratama Bersama Menuju 

Sehat kota Bandung. Dengan demikian penelitian ini diharapkan ada peningkatan kinerja yang 

dihasilkan oleh karyawan di organisasi ini. Adapun penelitian yang digunakan adalah metode 

analisis deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan studi kepustakaan dan kuesioner. 

Setelah melakukan penelitian yang dilakukan pada karyawan di Klinik Pratama Bersama 

Menuju Sehat kota Bandung, maka dapat diketahui hasil penelitian yaitu mengenai “Pengaruh 

Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja, dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja karyawan di Klinik 

Pratama Bersama Menuju Sehat kota Bandung” di dapatkan skor variabel Gaya Kepemimpinan 

memperoleh skor sebesar 3.97 berada pada kategori Baik, selanjutnya variabel motivasi 

memperoleh skor 3.86 pada kategori Baik, variabel Kepuasan Kerja memperoleh skor sebesar 3.91 

berada pada kategori Baik, dan variabel Kinerja Kerja Karyawan memperoleh skor 4.01 berada 

pada kategori Baik. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa ada variabel-variabel yang 

masih bisa ditingkatkan untuk mendapatkan hasil kinerja kerja karyawan di Klinik Pratama 

Bersama Menuju Sehat kota Bandung yang lebih optimal. 



 

Kata kunci : Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja dan Kinerja. 

 

 

PENDAHULUAN 

Kinerja dapat menjadi bagian yang terpenting dan menarik karena terbukti bahwa kinerja 

memiliki peranan dalam manfaatnya. Suatu lembaga perusahaan menginginkan karyawannya 

untuk bekerja sungguh-sungguh sesuai dengan kemampuan yang dimiliki untuk mencapai hasil 

kerja yang baik, tanpa adanya kinerja yang baik dari seluruh karyawan, maka keberhasilan dalam 

mencapai tujuan akan sulit tercapai. Kinerja pada dasarnya mencakup sikap mental dan perilaku 

yang selalu mempunyai pandangan bahwa pekerjaan masa lalu, untuk saat yang akan dating lebih 

berkualitas daripada saat ini. Seorang karyawan akan merasa mempunyai kebanggan dan kepuasan 

tersendiri dengan prestasi dari yang dicapai berdasarkan kinerja yang diberikannya untuk 

perusahaan. Kinerja yang baik merupakan keadaan yang diinginkan dalam dunia kerja. Seorang 

karyawan akan memperoleh prestasi kerja yang baik bila kinerjanya sesuai dengan standar, baik 

kualitas maupun kuantitas. 

Dengan memiliki kepuasan kerja yang tinggi maka kinerja pun akan tinggi, para karyawan 

akan bekerja berdasarkan rencana kerja, memperhatikan proses kerja dan berorientasi kepada hasil. 

Apabila hal ini dilakukan tentunya para karyawan akan dapat memenuhi standar kinerja. 

Kepuasan kerja merupakan perasaan emosi senang atau tidak senang terhadap organisasi 

atau perusahaannya. Meskipun kita sadari bahwa kepuasaan manusia tidak terbatas, dan 

mengukurnya cukup sulit. Kepuasaan dan ketidakpuasan merupakan dua rasa emosional seseorang 

akibat respons yang diterima dari dunia nyata. Ada individu diberikan kenaikan gaji merasa puas, 

sedangkan individu lainnya merasa puas jika diberikan tantangan pekerjaan yang individu lain 

tidak mau untuk mengerjakannya. 

1. Bagaimana Gaya kepemimpinan dan motivasi kerja yang diterapkan di Klinik Pratama 

BMS kota Bandung 

2. Bagaimana kepuasan kerja karyawan di Klinik Pratama BMS kota Bandung 

3. Bagaimana kinerja karyawan di Klinik Pratama BMS kota Bandung 

4. Seberapa besar pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kepuasan kerja karyawan di 

Klinik Pratama BMS kota Bandung 

5. Seberapa besar pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja karyawan di Klinik 

Pratama BMS kota Bandung 



6. Seberapa besar pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kepuasan 

kerja karyawan di Klinik Pratama BMS kota Bandung 

7. Seberapa besar pengaruh kepuasan kerja karyawan terhadap kinerja kerja karyawan di Klinik 

Pratama BMS kota Bandung. 

 

 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Gaya kepemimpinan memang menjadi salah satu hal yang dapat membuat sebuah 

organisasi atau perusahaan dapat berhasil dalam mencapai tujuannya. Salah satu tujuan organisasi 

yaitu membuat para anggota organisasinya memiliki kepuasan kerja. Tidak dipungkiri bahwa gaya 

kepemimpinan dipandang sebagai salah satu faktor penentu kepuasan kerja. Beberapa penelitian 

mengenai hubungan antara gaya kepemimpinan dan kepuasan kerja menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Selain gaya kepemimpinan, motivasi juga 

menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja seseorang. Secara alami motivasi 

bisa timbul dan menghilang yang disebabkan oleh banyak hal mulai dari adanya konflik, 

komunikasi, dan lain-lain. Kepuasaan kerja seseorang akan sangat berpengaruh terhadap positif 

atau negatif kinerja yang diberikannya, dan tentu saja hal ini akan berdampak pada pencapaian 

tujuan dari organisasi. 

Manajemen merupakan sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, 

dan pengontrolan sumber daya untuk mencapai sasaran secara efektif dan efisien. Efektif berarti 

bahwa tujuan dapat dicapai sesuai dengan perencanaan, sementara efisien berarti bahwa tugas yang 

ada dilaksanakan secara benar, terorganisir, dan sesuai dengan jadwal. Suatu proses yang khas 

yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian 

yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui 

pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya. 

Kepuasan kerja dapat merupakan sebagai suatu perasaan positif tentang pekerjaan 

seseorang yang merupakan hasil dari sebuah evaluasi karakteristiknya. Seorang dengan tingkat 

kepuasaan kerja yang tinggi memiliki perasaan-perasaan positif tentang pekerjaan tersebut, 

sementara seorang yang tidak puas memiliki perasaan yang negative tentang pekerjaanya. 

Kinerja merupakan suatu potensi yang harus dimiliki oleh setiap pegawai untuk 

melaksanakan setiap tugas dan tanggung jawab yang diberikan organisasi kepada pegawai. 

Dengan kinerja yang baik, maka setiap pegawai dapat menyelesaikan segala beban organisasi 

dengan efektif dan efisien sehingga masalah yang terjadi pada organisasi dapat teratasi dengan 

baik. Kinerja pegawai adalah kesediaan seseorang atau kelompok orang untuk melakukan sesuatu 



kegiatan dan menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawabnya dengan hasil seperti yang 

diharapkan. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian ini adalah deskriptif dan verifikatif, yang mana penelitian deksriptif 

adalah penelitian yang bertujuan untuk memperoleh deskripsi tentang gaya kepemimpinan, 

motivasi kerja, kepuasan kerja dan kinerja karyawan. Sedangkan penelitian verifikatif adalah 

untuk menguji kebenaran dari suatu hipotesis yang dilaksanakan melalui pengumpulan data 

dilapangan dimana dalam penelitian ini menguji pengaruh gaya kepemimpinan terhadap motivasi 

kerja, kepuasan kerja pada kinerja karyawan di Klinik Pratama Bersama Menuju Sehat kota 

Bandung. 

Adapun untuk keperluan analisis telah ditempuh langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Sebagaimana yang dirancang dalam operasionalisasikan variabel maka nilai variabel-

variabel gaya kepemimpinan, motivasi kerja, kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan 

yang merupakan data yang bersifat ordinal. Dengan menggunakan tipe pertanyaan tertutup 

yang setiap item pertanyaan ditentukan peringkat dengan alternative jawaban. Pilihan 

jawaban responden merupakan nilai skor jawaban sehingga nilai variabel diperoleh dari 

total skor jawaban dari setiap item. 

2. Teknik analisis jalur memerlukan syarat data yang mempunyai tingkat pengukuran 

sekurang-kurangnya interval, maka untuk ketiga variabel tersebut yakni gaya 

kepemimpinan, motivasi kerja, kepuasan kerja, terhadap kinerja karyawan. Memiliki 

tingkat pengukuran ordinal harus diubah menjadi interval, karena itu melalui metdods of 

successive intervals yang dilakukan transformasi data dengan langkah kerja sebagai 

berikut: 

a. Berdasarkan hasil jawaban responden untuk setiap pertanyaan dihitung frekuensi 

setiap pilihan jawaban 

b. Berdasarkan frekuensi yang diperoleh untuk setiap pertanyaan hitung proporsi 

setiap pilihan jawaban 

c. Berdasarkan proporsi tersebut untuk setiap pertanyaan hitung proporsi kumulatif 

untuk setiap pilihan jawaban 

d. Untuk setiap pertanyaan tentukan nilai untuk Y dalam setiap pilihan jawaban 

e. Hitung nilai interval rata-rata untuk setiap pilihan jawaban melalui persamaan 

berikut: 

Scale Value = 
𝑘𝑒𝑝𝑎𝑑𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ− 𝑘𝑒𝑝𝑎𝑑𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑎𝑡𝑎𝑠

𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑎𝑡𝑎𝑠−𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ
 

f. Hitung skor nilai hasil transformasi untuk setiap pilihan jawaban melalui 

persamaan: 

Skala =Scale Value + Scale Value minimun + 1 

3. Menyiapkan pasangan data dari variabel independent dan dependen dari semua sampel 

penelitian untuk pengujian hipotesis 



4. Adapun menurut pendapat (Ridwan 2014:140), model analisis jalur digunakan untuk 

menganalis pada hubungan antar variabel dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

langsung maupun tidak langsung seperangkat variabel bebas terhadap variabel terikat, 

berdasarkan tujuan dilakukannya penelitian ini, maka variabel yang dianalisis adalah 

independent yaitu gaya kepemimpinan (X1) motivasi kerja (X2), kepuasan kerja (X3) 

sedangkan variabel dependen adalah kinerja karyawan (Y), dalam penelitian yang akan diuji 

adalah seberapa besar pengaruh ketiga variabel tersebut terhadap kinerja karyawan. 

5. Arah panah satu arah yang menyatakan pengaruh langsung dari sebuah variabel penyebab X 

terhadap sebuah variabel akibat Y, misalnya:  

X1  Y 

2. Panah tiga menyatakan pengaruh terhadap antar variabel-variabel 

 €1 

 ρyx1 

         ρyx3 

 

 ρyx2 

Gambar 3.1 

Hubungan Korelasi antar Variabel 

Struktur analisis jalur pengaruh antar variabel penelitian keterangannya sebagai berikut: 

 : Pengaruh antara variabel-variabel 

 : Hubungan variabel X1 dengan X2 

            pyX1  : Struktur parameter yang mempengaruhi sub variabel X1     terhadap 

X3 

            pyX2  : Struktur parameter yang mempengaruhi sub variabel X2    terhadap 

X3 

            pyX3  : Struktur parameter yang mempengaruhi sub variabel X3     terhadap 

Y 

   rx1x2          : Korelasi antar variabel X1 dengan X2 

 

    €        :Variabel residu (variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini) 

 

HASIL PENELITIAN 

Hipotesis yang diajukan oleh penulis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh gaya 

kepemimpinan, motivasi kerja, dan kepuasan kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

rx1x2 

X1 

X2 

X3 Y 



kinerja kerja di Klinik Pratama Bersama Menuju Sehat kota Bandung. Untuk menguji pengaruh 

gaya kepemimpinan, motivasi kerja, dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan, uji statistika 

analisis jalur digunakan dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis yang telah diungkapkan 

dalam bab sebelumnya. Dimana X1= Gaya Kepemimpinan, X2= Motivasi Kerja, X3 = Kepuasan 

Kerja dan Y = Kinerja Karyawan. 

Pada bagian ini akan diuraikan hasil penelitian untuk menjelaskan hipotesis yang telah 

diajukan. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis jalur untuk menganalisis 

pola hubungan antar variabel dengan tujuan untuk mengukur pengaruh langsung dan tidak 

langsung dari variabel gaya kepemimpinan, motivasi kerja, kepuasan kerja serta kinerja karyawan. 

Pada penelitian ini terdapat empat hipotesis yang diajukan yaitu sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kepuasan kerja 

2. Terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja 

3. Terdapat hubungan dari gaya kepemimpinan dengan motivasi kerja yang berpengaruh secara 

simultan terhadap kepuasan kerja 

4. Terdapat pengaruh antara kepuasan kerja terhadap kinerja kerja karyawan 

Berdasarkan hasil perhitungan statistik yang telah diuraikan pada hipotesis, dapat 

dikatakan bahwa masing-masing variabel yaitu gaya kepemimpinan, motivasi kerja, kepuasan 

kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di Klinik Pratama Bersama Menuju Sehat kota 

Bandung. Untuk lebih memperjelas pengaruh dan hasil analisis dari masing-masing variabel X1= 

Gaya Kepemimpinan, X2= Motivasi Kerja, X3 = Kepuasan Kerja dan Y = Kinerja Karyawan dapat 

dilihat pada gambar 4.1 di bawah ini: 
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Gambar 4.2 

Model Analisis Jalur secara Keseluruhan 

 

Tabel 4.85 

Analisis Regresi Linear 

X1 

 

X2 

X3 
Kinerja Kerja 

(Y) 

R2 = 0.819 

81,9% 

 



Coefficients 

Model  Unstandardized 

B 

Coefficients 

Std. Error 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

T Sig. 

1. (Constant) -7,768 3,636  -2,136 ,038 

 Gaya Kepemimpinan 

(X1) 

,373 ,101 ,485 3,709 ,001 

 Motivasi Kerja (X2) ,135 ,067 ,222 2,018 ,049 

 Kepuasan Kerja (X3) ,258 ,103 ,264 2,493 ,016 

 

a. Dependent Variabel: Kinerja Karyawan (Y) 

    Sumber: Hasil Pengolahan Data 2020 

      

Berdasarkan tabel di atas maka di dapatkan hasil persamaan jalur sebagai berikut: 

Y = 0,485X1 + 0,222X1 + 0,264X3 + € 

Besarnya pengaruh dari amsing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat baik 

penagruh langsung (Direct Effect) maupun pengaruh tidak langsung (Indirect Effect) dapat di lihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.86 

Pengaruh langsung dan Pengaruh tidak langsung  

Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan (dalam %) 

Variabel Pengaruh 

langsung 

ke Y 

Pengaruh tidak langsung Total 

Pengaruh 

tidak 

langsung 

Total 

Pengaruh 
Gaya 

Kepemimpinan 

Motivasi 

Kerja 

Kepuasan 

Kerja 

Gaya 

Kepemimpinan 

23,52 
 8,81 10,27 19,08 42,60 

Motivasi Kerja 4,93 8,81  4,13 12,94 17,87 

Kepuasan 

Kerja 

6,97 
10,27 4,13  14,40 21,37 

Total Pengaruh 81,9 

Sumber: Hasil Perhitungan data 2020 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa variabel gaya kepemimpimpinan (X1) mempunyai 

pengaruh langsung sebesar 23,52%, pengaruh tidak langsung melalui hubungannya dengan 

motivasi kerja (X2) sebesar 8,81% dan pengaruh tidak langsung melalui kepuasan kerja (X3) 

sebesar 10,27% sehingga total pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan adalah 

sebesar 42,60%. 



Variabel motivasi kerja (X2) mempunyai pengaruh langsung sebesar 4,93%, pengaruh tidak 

langsung melalui hubungannya dengan gaya kepemimpinan (X1) sebesar 8,81% dan pengaruh 

tidak langsung melalui variabel kepuasan kerja (X3) sebesar 4,13% sehingga total pengaruh 

motivasi kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 17,87% 

Variabel kepuasan kerja (X3) mempunyai pengaruh langsung sebesar 6,97%, sedangkan 

pengaruh tidak langsung melalui hubungannya dengan gaya kepemimpinan (X1) sebesar 10,27% 

dan pengaruh tidak langsung melalui motivasi kerja (X2) sebesar 4,13%, sehingga total pengaruh 

kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 21,37%. 

Hasil perhitungan koefisien determinasi (R kuadrat) yang dinyatakan dalam persentase 

mengambarkan besarnya kontribusi semua variabel bebas yaitu gaya kepemimpinan (X1), motivasi 

kerja (X2) dan kepuasan kerja (X3) dalam menentukan variasi kinerja karyawan (Y) adalah sebesar 

81,9%. Sedangkan faktor lain yang tidak diteliti dan turut mempengaruhi kinerja karyawan 

ditunjukkan oleh nilai Py€1 = 0,181 atau sebesar 18,1%. 

4.4.3 Uji Hipotesis 

Berdasarkan pengolahan data, kita melihat bahwa terdapat dua substruktur sehingga 

pembahasan interpretasi hasil harus dilakukan bertahap berdasarkan subtruktur tersebut. Berikut 

penjelasan dari masing-masing substruktur: 

 

1. Pengujian Koefisien Jalur Substruktur 1 

Berdasarkan pengolahan data substruktur 1 (persamaan 1) dapat diinterprestasikan sebagai 

berikut: 

a. Uji Parsial Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Pengaruh parsial variabel Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) perlu 

dilakukan pengujian statistic, maka mengujinya menggunakan hipotesis statistic sebagai 

berikut: 

H0 : ρy  x1 = 0 Tidak terdapat pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja 

Karyawan 

H1 : ρy  x1 = 0 Terdapat pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja 

Karyawan 

Tabel 4.87 

Pengujian Parsial Variabel Gaya Kepemimpinan (X1)  

terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Struktural 
Koefisien 

Jalur 
t-hitung t-tabel P-value Kesimpulan 

ρy1 x1 0,485 3,709 1,98 0,000 

H0 di tolak 

terdapat 

pengaruh 

yang positif 

dan signifikan 



antara X1 

terhadap Y 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2020 

Untuk koefisien jalur X1 = 0,485 diperoleh nilai t hitung sebesar 3,709 dengan mengambil 

taraf signifikasi α sebesar 5%, maka nilai t tabel = 1,98, sehingga dikarenakan t hitung = 3,709 lebih 

besar dari t tabel = 1,98, maka H0 ditolak atau dengan kata lain terdapat pengaruh yang signifikan 

antara gaya kepemimpinan (X1) terhadap kinerja karyawan (Y). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan (X1) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Artinya gaya kepemimpinan (X1) memberikan kontribusi terhadap kinerja 

karyawan sebesar 0,485 dengan demikian semakin baik gaya kepemimpinan maka akan 

meningkatkan kinerja karyawan. 

b. Uji Parsial Variabel Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Pengaruh parsial variabel motivasi kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) perlu 

dilakukan pengujian, maka untuk mengujinya akan menggunakan hipotesis statistic 

sebagai berikut: 

H0 : ρy1  x2 = 0 Tidak terdapat pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

H1 : ρy1 x2 ≠ 0 Terdapat pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan. 

Tabel 4.88 

Pengujian Parsial Variabel Motivasi Kerja (X2)  

terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Struktural 
Koefisien 

Jalur 
t-hitung t-tabel P-value Kesimpulan 

ρy1 x2 0,222 2,018 1,98 0,049 

H0 di tolak 

terdapat 

pengaruh 

yang positif 

dan signifikan 

antara X2 

terhadap Y 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2020 

Untuk koefisien jalur X2 = 0,222 diperoleh nilai thitung sebesar 2,018 dengan mengambil 

taraf signikasi α sebesar 5%, maka nilai t tabel = 1,98. Dikarenakan t hitung = 2,018 lebih besar dari t 

tabel = 1,98, maka H0 ditolak atau dengan kata lain terdapat pengaruh yang signifikan antara 

motivasi kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y). 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja (X2) mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya motivasi kerja (X2) memberikan kontribusi terhadap 

kinerja karyawan sebesar 0,222. Dengan demikian semakin baik motivasi kerja (X2) maka akan 

meningkatkan kinerja karyawan. 

 



c. Uji Parsial Variabel Kepuasan Kerja (X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Pengaruh parsial variabel kepuasan kerja (X3) terhadap kinerja karyawan (Y) perlu dilakukan 

pengujian statistic, maka untuk mengujinya akan menggunakan hipotesis statistic sebagai 

berikut: 

H0 : ρy1  x3 = 0 Tidak terdapat pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan 

H1 : ρy1 x3 ≠ 0 Terdapat pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Tabel 4.89 

Pengujian Parsial Variabel Kepuasan Kerja (X3)  

terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Struktural 
Koefisien 

Jalur 
t-hitung t-tabel P-value Kesimpulan 

ρy1 x3 0,264 2,492 1,98 0,000 

H0 di tolak 

terdapat 

pengaruh 

yang positif 

dan signifikan 

antara X3 

terhadap Y 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2020 

Untuk koefisien jalur X3 = 0,264 diperoleh nilai thitung sebesar 2,492 dengan mengambil 

taraf signikasi α sebesar 5%, maka nilai t tabel = 1,98. Dikarenakan t hitung = 2,492 lebih besar dari t 

tabel = 1,98, maka H0 ditolak atau dengan kata lain terdapat pengaruh yang signifikan antara 

kepuasan kerja (X3) terhadap kinerja karyawan (Y). 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja (X3) mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya kepuasan kerja (X3) memberikan kontribusi 

terhadap kinerja karyawan sebesar 0,264. Dengan demikian semakin baik kepuasan kerja (X3) 

maka akan meningkatkan kinerja karyawan. 

d. Uji Simultan Variabel Gaya Kepemimpinan (X1), Motivasi Kerja (X2) dan Kepuasan 

Kerja (X3) terhadapa Kinerja Karyawan (Y) 

Pengaruh bersamaan variabel-variabel gaya kepemimpinan, motivasi kerja, dan kepuasan 

kerja terhadap kinerja karyawan menggunakan hipotesis statistic sebagai berikut: 

H0 : ρy1x1 = ρy1x2  = ρy1x3 = 0  Tidak terdapat pengaruh gaya   kepemimpinan,  

motivasi kerja dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan. 

H1 : ρy1x1 ≠ ρy1x2 ≠  ρy1x3= 0 Terdapat pengaruh gaya kepemimpinan,   motivasi 

kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. 

Untuk menguji apakah terdapat pengaruh yang kuat secara simultan/ bersamaan antara 

pengaruh, maka dapat dilihat dari hasil uji F sebagai berikut: 

Tabel 4.90 

Uji Simultan Gaya Kepemimpinan (X1), Motivasi Kerja (X2), dan Kepuasan Kerja (X3) terhadap 

Variabel Kinerja Karyawan (Y) 



ANOVAa 

Model  
Surn of 

Squares 
Df Mean Square F Sig 

1. Regression 1341,411 3 447,137 69,423 ,000b 

 Residual 296,275 46 6,441   

 Total 1637,686 49    

a. Dependent Variabel: Kinerja Karyawan (Y) 

b. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja (X3). Motivasi Kerja (X2), Gaya Kepemimpinan (X1) 

Sumber: Hasil Pengolahan Data melalui Software SPSS V.24 

 

Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai F hitung sebesar 69,423 dimana kriteria penolakan 

H0 jika Fhitung lebih besar daripada F tabel atau F0 > F tabel, , dengan derajat bebas v1 = 3 dan v2 = 50-

3-1 dan tingkat kepercayaan 95%, maka dari tabel distribusi F didapat nilai F tabel = 2,36. Karena 

69,423 lebih besar dari 2,36, maka H0 ditolak, artinya dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

secara linear antara gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja 

karyawan atau dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara simultan 

antara Gaya kepemimpinan, Motivasi Kerja dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan. 

 

KESIMPULAN 

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan dengan komitmen organisasional sebagai 

variabel intervening, mengemukakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Semakin tinggi kinerja karyawan semakin tinggi pula 

kepuasan kerja akan terwujud. Variabel Kepuasan Kerja (X3) berdasarkan pengolahan data 

mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan di Klinik Pratama Bersama Menuju Sehat kota 

Bandung sebesar 21,37%. 
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